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Abstrak. This study aims to analyze the Effect of Job Stres and Job Satisfaction on Employee Performance 
at PT. PLN Persero UPT Bogor. This study uses a quantitative approach with a survey method. Data were 
collected through questionnaires distributed to 65 employees. Data analysis techniques used are validity 
test, reliability test, classical assumption test, normality test, multicollinearity test, heroscedasticity test, 
autocorrelation test, coefficient of determination test and hypothesis test. The results of the study indicate 
that there is a Simultaneous influence between Job Stres and Job Satisfaction on Employee Performance 
as evidenced by the results of the calculation obtained F value > F table or (63.116 > 3.145), this is also 
strengthened by the ρ value <Sig.0.050 or (0.000 <0.050). Thus, H0 is rejected and H3 is accepted. 
Partially, Job Stres and Job Satisfaction have a positive and significant influence on Employee 
Performance based on the results of partial hypothesis testing for the Job Stres variable (X1), which 
obtained a calculated t value > t table (9.808 > 1.669) and a significance value (0.000 < 0.05). Partial 
hypothesis testing for the Job Satisfaction variable (X2) obtained a calculated t value (6.979 > 1.669) and 
a significance value (0.000 < 0.05). The results of the Determination calculation obtained an R Square of 
0.671, meaning that the Job Stres (X1) and Job Satisfaction (X2) variables together have a 67.1% 
contribution to Employee Performance (Y). While the remaining 32.9% is influenced by other factors not 
examined in this study. These findings indicate that Job Stres and Job Satisfaction are important factors 
that need to be considered in efforts to improve Employee Performance at PT PLN Persero UPT Bogor. 
Keywords: Job Stres, Job Satisfaction, Employee Performance 
 
Abstrak.. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Stres Kerja dan Kepuasan Kerja Terhadap 
Kinerja Pegawai PT. PLN Persero UPT Bogor. Penelitian ini menngunakan pendekatan kuantitatif dengan 
metode survei. Data dikumpulkan melalui kusioner yang disebarkan kepada 65 pegawai. Teknik analisis 
data yang digunakan yaitu uji validitas, uji reabilitas, uji asumsi klasik, uji normalitas, uji multikolinieritas, 
uji heroskedastisitas, uji autokolerasi, uji koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa terdapat pengaruh Simultan antara Stres Kerja dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja 
Pegawai dibuktikan dengan hasil perhitungan diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (63.116 > 3.145), hal 
ini juga diperkuat dengan ρ value < Sig.0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian, maka H0 ditolak dan 
H3 diterima. Secara Parsial, Stres Kerja dan Kepuasan Kerja memberikan pengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Pegawai berdasarkan hasil Pengujian hipotesis secara parsial variabel Stres Kerja (X1) di 
peroleh nilai t hitung > t tabel ( 9.808 > 1.669) dan nilai signifikansi (0,000 < 0,05). Pengujian hipotesis 
secara parsial variabel Kepuasan Kerja (X2) di peroleh nilai t hitung ( 6.979 > 1.669 ) dan nilai signifikansi 
(0,000 < 0,05). Hasil perhitungan Determinasi di peroleh R Square sebesar 0.671 artinya variabel Stres 
Kerja (X1) dan Kepuasan Kerja (X2) secara bersama sama memiliki kontribusi pengaruh sebesar 67.1% 
terhadap Kinerja Pegawai (Y) Sedangkan sisanya 32.9% di pengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. Temuan ini menunjukan bahwa Stres Kerja dan Kepuasan Kerja merupakan faktor 
penting yang perlu diperhatikan dalam upaya meningkatkan Kinerja Pegawai PT PLN Persero UPT Bogo 
Kata Kunci: Stres Kerja, Kepuasan Kerja, Kinerja Pegawai 
 
PENDAHULUAN 

Masalah mengenai kinerja pegawai masih rendah berdasarkan target layanan yang tidak 
optimal, terutama dalam memberikan layanan kepada masyarakat untuk menangani gangguan 
teknis di lapangan yang diproses secara administratif di kantor sebagai menit pelaporan dan 



PENGARUH STRES KERJA DAN KEPUASAN KERJA TERHADAP KINERJA  
PEGAWAI PT. PLN PERSERO UPT BOGOR 

93        JEMBA - VOLUME 2, NO. 6, November 2025 
 

kemudian menerima langkah-langkah penanganan dari teknisi, hal ini dapat dilihat dari hasil 
data yang dilakukan pada saat melakukan observasi kelapangan, dengan data berikut. 

Pada PT PLN Persero Tbk UPT Bogor terdapat beberapa faktor yang disinyalir menjadi 
penyebab turunnya efektivitas Kinerja Pegawai terlihat dari adanya tingkat Stres Kerja seperti 
yang ditunjukan dalam tabel dibawah ini: 

 
Berdasarkan sebaran pra-survei tentang Stres Kerja pada tabel 1.1 diatas yang dilakukan 

pada 15 orang pegawai dapat diketahui bahwa Stres Kerja masih terbilang tinggi ada 15 orang 
yang setuju terkait indikator tuntutan tugas. Hal ini menunjukan bahwa pegawai belum mampu 
menyelesaikan pekerjaan dengan tingkat terlalu banyak dan rumit 

 
 Berdasarkan sebaran data pra-survei tentang Kepuasan Kerja pada tabel 1.2 di 

atas jumlah responden sebanyak 15 orang sebagai sample sementara, ada 67 persen orang merasa 
Tidak Setuju terkait indikator pegawai merasa puas dengan penghargaan yang diberikan 
perusahaan atas kinerja nya. Hal ini menunjukan bahwa perusahaan kurang memberikan 
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penghargaan pada pegawai yang sudah memenuhi ekspektasi kinerjanya yang berujung pada 
kinerja pegawai tersebut jadi menurun. 

Tabel 1. 3 
Laporan Pencapaian Kinerja PT PLN Persero UPT Bogor  

Periode Juni 2025 

No. Indikator Kinerja   Satuan Bobot Target Realisasi % Nilai Keterangan 

  
KEY PERFORMANCE  
INDICATORS                 

1 
Keadaan Line Transmisi 
dan Trafo Transmisi 

    16           

  a.TLOD 
 Jam/100 

kms 
  0,0239 0,0122     Bermasalah 

  
durasi gangguan 
penghantar 

      0,10 0,05       

  jumlah kms 
 

    408,39 408,39       

  b. TROD Jam/unit   0,0045 0,00000       
  durasi gangguan trafo       0,05 0,00       
  jumlah trafo      12,00 12,00       

  c. TLOF 
kali/100 

kms 
  0,1452 0,2449       

  
jumlah gangguan 
penghantar 

      0,59 1,00       

  jumlah kms 
 

    408,39 408,39       
  d.TROF kali/unit   0,0429 0,0000 110,00     

  jumlah gangguan trafo       0,51 0,00       
  jumlah trafo       12,00 12,00       

2 
Emergency Response 
Time (System Recovery 
Time) – Gangguan 

 

Jam 12 30,000 0,0000 110,00 13,20 Baik 

  
lama padam x jumlah 
pelanggan padam 

                

  jumlah pelanggan padam 
 

              

3 
Penyelesaian 
Reconductoring/Extention 
Transmisi 

Kms 12 0,0000 0,0000 100,00 12,00 Baik 

  
PERFORMANCE 
INDICATORS   

  60           

4 
Pengendalian Proteksi 
Security 

  Kali 9 1,00 1,00 100,00 9,00 Baik 

  Jumlah gangguan NSF         0,00       

  
Gangguan SF proteksi 
salah diluar zona 
proteksinya 

 

      1,00       

5 
Another Bay Outage 
Frequency (ABOF) 

Kali/unit 9 0,02 0,00 110,00 9,90 Baik 

  
jumlah gangguan another 
bay 

      1,07 0,00       

  jumlah anotherbay       55,00 55,00       

6 
Faktor Ketersediaan Trafo 
dan Transmisi  

  10     100,02 10,00 Baik 

No. Indikator Kinerja Satuan Bobot Target Realisasi % Nilai Keterangan 
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Sumber : Website PLN UPT Bogor 
Dari hasil tabel 1.3 diatas, dapat dilihat bahwa capaian Kinerja Pegawai PT PLN Persero 

UPT Bogor terbukti dalam katagori baik karena rata-rata yang ditargetkan perusahaan terealisasi 
lebih dari 100% meskipun memang masih terkendala dalam persedian alat. Meskipun begitu 
pendukung manajemen SDM yang ada diperusahaan tetap menjalankan dengan baik sesuai 
prosedur yang sudah diterapkan oleh perusahaan 
 
KAJIAN TEORI 

Stres Kerja 
Menurut Gilang dalam Fardah & Ayuningtias (2020), Setiap orang mengalami stres kerja 

sebagai bagian dari pekerjaan mereka. Stres memiliki dua arti, yaitu positif dan negatif, 

  
a. Faktor ketersediaan 
Trafo (Trasnformator 
Avaliability Factor = 

%   99,90 99,98 100,07     

  
Jumlah MVA terganggu x 
waktu gangguan 

      3,24 0,00       

  
Jumlah MVA dipelihara x 
waktupemeliharaan 

      2876,83 611,25       

  
Jumlah MVA terpasang x 
waktu periode berjalan 

 

    2880072,0 2880072,0       

  
b. Faktor Ketersediaan 
Transmisi (Circuit 
Avaliability Factor = 

%   99,94 99,93 99,98     

  
Jumlah sirkit terganggu x 
waktu gangguan 

      0,10 0,05       

  
Jumlah sirkit dipelihara x 
waktu pemeliharaan 

      46,82 58,35       

  
Jumlah sirkit terpasang x 
waktu periode berjalan  

    78192,00 78192,00       

7 
Pencapaian Program Anti 
Blackout 

% 9 100,00 100,00 100,00 9,00 Baik 

8 
Validasi Obyek Aset 
Tanah PLN 

% 8 100,00 100,00 100,00 8,00 Baik 

9 
Pelaksanaan Digitalisasi 
Aplikasi Korporat 

% 7 100,00 100,00 100,00 7,00 Baik 

10 
Pendukung Manajemen 
SDM 

% 8 100,00 100,00 100,00 8,00 Baik 

11 Kepatuhan                 

  

a. Pengelolaan HSSE 
(Kepatuhan K2, 
Lingkungan dan 
keamanan serta 
penghargaan HSSE) 

    

Max-
8   

Max 
+1,5 

      0,00   

  

b. Maturity Level 
Implementasi Sistem 
Manajemen Anti 
Penyuapan (SMAP) 

    
Max-

4 
      0,00   

  
c. Ketetapan 
Penyampaian Pelaporan 
dan Akurasi Data Kinerja 

    
Max-

10 
      0,00   

  d. Kejadian Critical Event     
Max-

3 
      0,00   

  TOTAL     100       100,55   
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tergantung pada cara seseorang mengatasi stres. Arti positif stres dapat meningkatkan motivasi 
dan semangat untuk bekerja, sedangkan arti negatif dapat menurunkan kinerja pegawai. Maka 
dapat disimpulkan bahwa, meskipun stres dapat didefinisikan sebagai tekanan batin, stres kerja 
sebenarnya merupakan perasaan tertekan yang dirasakan oleh pegawai saat mereka melakukan 
tugas mereka dengan baik 
Kepuasan Kerja 

 Menurut Mangkunegara (2017:117) “kepuasan kerja adalah suatu perasaan menyokong 
atau tidak menyokong diri pegawai yang berhubungan dengan pekerjaannya maupun dengan 
kondisi dirinya”. Kepuasan kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai 
pekerjaanya. Sikap ini dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan dan prestasi kerja. “Kepuasan 
kerja dinikmati dalam pekerjaan, luar pekerjaan dan kombinasi dalam dan luar pekerjaan” 
Hasibuan, (2019:202). 
Kinerja Pegawai 

Secara etimologi kinerja berasal dari kata performance yang memiliki beberapa arti yaitu 
(1) mengerjakan, (2) melaksanakan tugas, (3) melaksanakan tanggung jawab. Oleh karena itu, 
dari beberapa pengertian tersebut dapat diartikan bahwa kinerja adalah melakukan suatu kegiatan 
dengan penuh tanggung jawab sehingga dapat mencapai hasil seperti yang diharapkan 
 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sugiyono (2020:2) menyatakan 

bahwa “research is the systematic collection and presentation of information” Menurut Creswell 
(dalam Sugiyono, 2020:2) menyatakan bahwa “research methods involve the form of data 
collection, analysis, an interpretation that research proposes for the studies”. Metode penelitian 
merupakan proses kegiatan dalam bentuk pengumpulan data, analisis dan memberikan 
interpretasi yang terkait dengan tujuan penelitian. Pada dasarnya metode penelitian adalah 
penjelasan peneliti mengenai cara mengumpulkan informasi atau data dan melakukan observasi 
ditempat serta melkukan investigasi pada data yang diperoleh. Jenis metode yang digunakan 
dalam penelitian ini bersifat asosiatif 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Uji Validitas  

 
Berdasarkan data pada tabel 4.8 diatas, Variabel Stres Kerja (X1) diperoleh nilai r hitung > r tabel 
(0,2441), dengan demikian maka semua item kusioner dinyatakan Valid. Untuk kusioner yang 
digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian 
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Berdasarkan data pada tabel 4.9 diatas, Variabel Kepuasan Kerja (X2) diperoleh nilai r hitung > 
r tabel (0,2441), dengan demikian maka semua item kusioner dinyatakan Valid. Untuk kusioner 
yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian 

 
Berdasarkan data pada tabel 4.10 diatas, Variabel Kinerja Pegawai (Y) diperoleh nilai r hitung > 
r tabel (0,2542), dengan demikian maka semua item kusioner dinyatakan Valid. Untuk kusioner 
yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian 

 
Uji Reabilitas  
“Reliabilitas bertujuan mengetahui apakah instrumen terkait sudah bisa digunakan untuk 
mengumpulkan data. Kuesioner disebut reliabel bila jawaban dari responden konsisten” 
Sugiyono, (2009:172). Uji reliabilitas bertujuan meyakinkan jika diadakan pengukuran ulang 
menggunakan indikator yang serupa, hasil tak berubah 
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Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian tabel 4.11 diatas, menunjukan hasil bahwa Kolmogorov Smirnov 
Test Statistics diperoleh nilai signifikan α = 0.200 dimana nilai tersebut lebih besar dari α =0,050 
atau (0.200 > 0,050). Dengan demikian maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini adalah 
normal 
 
Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan hasil perhitungan tabel 4.13 diatas, Nilai toleransi untuk Variabel Stres Kerja (X1) 
dan pengambilan keputusan Variabel Kepuasan Kerja (X2) adalah 0.664 dimana nilai tersebut 
lebih besar dari 0.10 dan nilai VIF untuk Variabel Stres Kerja (X1) dan pengambilan keputusan 
Variabel Kepuasan Kerja (X2) adalah 1.505 yang lebih rendah dari 10.00. Jadi pada Uji 
Multikolonieritas ini menunjukan bahwa asumsi non-multikolonieritas tidak terpengaruh, dan 
model regresi tidak menunjukan gejala Multikolonieritas 
 
Uji Autokorelasi 
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Berdasarkan asil pengujian pada tabel 4.15 diatas, diketahui model regresi ini tidak ada 
Autokorelasi, hal ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 2.032 yang berada diantara 
tabel interval 1,550 – 2,460 
Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan hasil tabel 4.16 menunjukkan bahwa pengujian ini menggunakan metode uji Glejser 
yang nilainya dilihat dari t sig. Diperoleh nilai signifikansi variabel Stres Kerja (X1) sebesar 0.339 
dan Kepuasan Kerja (X2) sebesar 0.735  masing-masing dengan angka lebih besar dari 0,1, seperti 
yang di tunjukan dalam tabbel 4.14. Dengan demikian regression model pada data ini tidak ada 
gangguan heteroskesdastisitas, sehingga model regresi ini layak dipakai sebagai data penelitian 
 
Uji Regresi Linear Berganda  

 
1. Dari persamaan ini, dapat disimpulkan bahwa nilai konstanta 5.167 menunjukkan bahwa nilai 

kinerja pegawai (Y) adalah 5.167  poin jika variabel Stres Kerja  (X1) dan Kepuasan Kerja (X2) 
tidak ada 

2. Nilai Stres Kerja (X1) (-0.56) menunjukkan bahwa setiap perubahan 1 unit pada variabel Stres 
Kerja  (X1) akan menyebabkan perubahan jika konstanta tetap dan variabel Kepuasan Kerja  (X2) 
tidak berubah. Pada Kinerja Pegawai (Y) dengan poin (-0.56). 

3. Nilai Kepuasan Kerja (X2) sebesar (-0.21)menunjukkan bahwa jika variabel Stres Kerja (X1) 
tidak berubah dan konstanta tetap, maka setiap perubahan 1 unit pada variabel Kepuasan Kerja 
(X2) akan mengakibatkan 
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Koefisien Korelasi (r) 

 
Berdasarkan Tabel 4.23 diatas, diketahui bahwa nilai diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 
0,819 maka diartikan korelasi antara variabel berada pada interval 0,800-1,000 artinya terdapat 
hubungan antara variabel Stres Kerja (X1) dan Kepuasan Kerja (X2) secara simultan yang sangat 
kuat terhadap Kinerja Pegawai (Y) 
 
Koefisien Determinasi (R2) 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada Tabel 4.26 di atas, diperoleh nilai Koefisien Determinasi 
sebesar 0.671, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Stres Kerja (X1) dan Kepuasan Kerja (X2) 
berpengaruh terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y) sebesar 67.1%, sedangkan sisanya sebesar 
(100% - 67.1%) = 32.9% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian 

 
Uji Hipotesis  

 
Berdasarkan Tabel 4.27 diatas diperoleh nilai t hitung > t tabel (9.808 > 1,669) dari nilai signifikan 
0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan Dengan demikian, maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal 
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ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Stres Kerja (X1) terhadap 
Kinerja Pegawai (Y). 

 
Berdasarkan Tabel 4.28 diatas diperoleh nilai t hitung > t tabel (6.979 > 1,664) dari nilai signifikan 
0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan Dengan demikian, maka H0 ditolak dan H2 diterima, hal 
ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Kepuasan Kerja (X2) terhadap 
Kinerja Pegawai (Y). 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada Tabel 4.29, diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (63.116 
> 3.145), hal ini juga diperkuat dengan ρ value < Sig.0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan 
demikian, maka H0 ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan secara simultan antara Stres Kerja (X1) dan Kepuasan Kerja (X2) terhadap Kinerja 
Pegawai (Y) pada PT PLN Persero UPT Bogor 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan uraian pada Bab IV hasil penelitian dan pembahasan, serta hasil analisis 

mengenai pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai, maka penulis 
menyimpulkan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Stres Kerja (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y) PT 

PLN Persero UPT Bogor hal tersebut dibuktikan dari hasil persamaan Regresi Linier 
Sederhana Y = 10.450 + 0.734 X1, nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 0.734 artinya 
kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai determinasi atau kontribusi 
pengaruhnya sebesar 0.604  atau sebesar 60.4%, sedangkan sisanya sebesar 39.6% 
dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (9.808 
>1,669). Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat pengaruh yang 
signifikan antara Stres Kerja (X1) terhadap Kinerja Karywan (Y). 
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2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari variabel Kepuasan Kerja (X2) terhadap Kinerja 
Pegawai (Y) PT PLN Persero UPT Bogor hal tersebut dibuktikan dengan hasil perhitungan 
Regresi Linier Sederhana yaitu Y = 13.338 + 0.655 X2, nilai koefisien korelasi sebesar 0.655, 
artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai determinasi atau 
kontribusi pengaruhnya sebesar 0.436 atau sebesar 43.6%, sedangkan sisanya sebesar 57.4% 
dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (6.979 > 
1,669). Dengan demikian H0 ditolak dan H2 diterima, artinya terdapat pengaruh yang 
signifikan antara Kepuasan Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y). 

3. Terdapat Pengaruh positif dan signifikan Stres Kerja (X1) dan Kepuasan Kerja (X2) terhadap 
Kinerja Pegawai (Y) Pada PT PLN Persero UPT Bogor, dibuktikan dengan hasil perhitungan 
persamaan regresi Y = 5.167 - 0.56 X1  - 0.21 X2. Nilai koefisien korelasi atau tingkat 
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat diperoleh sebesar 0.819, artinya 
memiliki hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi atau kontribusi pengaruhnya 
secara simultan sebesar 0.671 atau 67.1%, sedangkan sisanya sebesar 32.9% dipengaruhi 
oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > Ftabel atau (63.116 > 3,145). Dengan 
demikian H0 ditolak dan H3 diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara 
simultan Stres Kerja (X1) dan Kepuasan Kerja (X2) terhadap Kinerja Keryawan (Y). 
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